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ABSTRACT

This research studies factors impact on poverty in Saptosari village, Gunung
Kidul. I use PDRB data from 2010 to 2014 and questionnaires from 98 random
respondents. The research models are mulitiple linier regressions and loqation
quotient method. This research reveals that the number of family dependents, age,
education, and type of works simultaneously significant to poverty. Furthermore,
loqation quotient shows that agriculture sector partcularly foods and fishery is the
most important sector in Saptosari. The benefit of this research are firstly, to
determine the effective policies to develope this area, and to create appropriate
poverty alleviation programs.

Keyword : Poverty, loqation quotient, multiple regressions
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ABSTRAK

Penelitian ini ingin menguji tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan
di Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul. Data yang digunakan adalah
data PDRB dari tahun 2010 sampai dengan 2014 dan kuesioner kepada 98
responden secara acak. Model penelitian yang digunakan adalah metode regresi
linier berganda dan loqation quotient (LQ). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variable jumlah tanggungan keluarga, umur, pendidikan, dan jenis
pekerjaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap kemiskinan. Sedangkan
hasil analisis menggunakan loqation quotient (LQ) menunjukkan bahwa sektor
unggulan di Kecamatan Saptosari adalah sektor pertanian dengan sub-sektor
tanaman bahan makanan dan perikanan. Hasil penelitian ini memiliki manfaat
untuk menentukan arah kebijakan yang tepat untuk pengembangan potensi
wilayah di Kecamatan Saptosari serta program penanggulangan kemiskinan di
Kecamatan tersebut.

Kata Kunci : Kemiskinan, regresi linier berganda, loqation quotient
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mayoritas penduduk dunia yang jumlahnya mendekati 7 miliar orang, hidup

dalam keadaan yang kurang menguntungkan. Mereka mungkin tidak memiliki

makanan dan tempat tinggal yang layak, khususnya jika mereka termasuk dalam

sepertiga bagian termiskin dari penduduk dunia. Kondisi kesehatan mereka sering

kali buruk, banyak dari mereka yang tidak bisa membaca atau menulis,

menganggur, dan prospek untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik sangat

suram (Todaro, 2011: 2).

Kemiskinan dapat dilihat sebagai masalah multidimensi karena berkaitan

dengan ketidakmampuan akses secara ekonomi, sosial, budaya, politik dan

partisipasi dalam masyarakat. Dalam memahami masalah kemiskinan di Indonesia,

perlu diperhatikan lokalitas yang ada di masing-masing daerah, dengan demikian

kriteria kemiskinan, pendataan kemiskinan, penentuan sasaran, pemecahan

masalah dan upaya-upaya penanggulangan kemiskinan dapat lebih objektif dan

tepat sasaran (Rusdarti dan Sebayang, 2013: 1).

Indonesia terdiri dari beberapa pulau, salah satu diantaranya yaitu Pulau Jawa,

hampir separuh penduduk miskin Indonesia hidup di Pulau Jawa. Kepala BPS

Pusat, Wien Kusdiatmono, mengatakan angka kemiskinan paling banyak ada di

Jawa, meski persentase rendah karena penduduknya banyak. “Kemiskinan yang

ada di Pulau Jawa menunjukkan 6,90 juta orang ada di kota dan 8,07 juta orang di

desa” (Tempo, 09 Oktober 2017).
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Ketua Dewan Pertimbangan Presiden (Wantimpres) Sri Adiningsih

mengatakan, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) menjadi provinsi termiskin di

Pulau Jawa. Angka kemiskinannya pada 2015 tercatat lebih tinggi dari nilai

rata-rata nasional yang sebesar 11,13 persen (Okezone, 09 Oktober 2017). Berikut

merupakan grafik perbandingan presentase penduduk miskin di Indonesia dan

DIY tahun 2011-2016.

Gambar 1.1 Presentase Penduduk Miskin di DIY
Tahun 2011-2016

(Sumber: BPS 2017, data diolah)

Berdasarkan Gambar 1.1 terlihat bahwa setiap tahunnya presentase penduduk

miskin di Indonesia cenderung mengalami penurunan, akan tetapi penurunannya

belum terlalu besar. Pada tahun 2011-2014 cenderung terjadi penurunan

presentase jumlah penduduk miskin yaitu pada tahun 2011 presentase penduduk

miskin tercatat sebesar 12,49% kemudian pada tahun 2014 turun menjadi 10,96%.

Meskipun pada tahun 2015 kembali mengalami kenaikan menjadi 11,13% dan

mengalami penurunan menjadi 10,70% pada tahun 2016. Begitu pula dengan

presentase penduduk miskin di Provinsi DIY juga mengalami penurunan setiap



3

tahunnya, presentase penduduk miskin pada tahun 2011 sebesar 16,08% menurun

hingga menjadi 13,10% pada tahun 2016.

Hal tersebut perlu dicari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat

kemiskinan, sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam usaha mengatasi

kemiskinan. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik, di

Provinsi DIY presentase penduduk miskin terbanyak berada di Kabupaten

Gunungkidul dan Kabupaten Kulonprogo.

Gambar 1.2 Presentase Penduduk Miskin Kabupaten / Kota di Provinsi DIY
Tahun 2011-2016

(Sumber: BPS Provinsi DIY 2017, data diolah)

Dari data di atas, presentase penduduk miskin di Kabupaten Gunungkidul dan

Kulonprogo menduduki presentase tertinggi Kabupaten/Kota di Provinsi DIY,

yaitu sebesar 23% dibandingkan rata-rata presentase penduduk miskin di Provinsi

DIY sebesar 16%. Berdasarkan data BPS Provinsi DIY, selama tiga tahun terakhir

(2013-2015) presentase penduduk miskin di Kabupaten Gunungkidul lebih tinggi

dibandingkan dengan kabupaten Kulonprogo. Yaitu pada tahun 2013 presentase
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penduduk miskin di Kabupaten Gunungkidul sebesar 21,70%, tahun 2014 sebesar

20,83% dan pada tahun 2015 sebesar 21,73%. Sementara di Kabupaten

Kulonprogo presentase penduduk miskin pada tahun 2013 sebesar 21,39%, tahun

2014 sebesar 20,64%, dan pada tahun 2015 sebesar 21,4%.

Untuk mengukur kemiskinan, BPS menggunakan konsep kemampuan

memenuhi kebutuhan dasar (basic needs approach). Dengan pendekatan ini,

kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk

memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi

pengeluaran. Jadi, masyarakat miskin adalah masyarakat yang pengeluarannya

(atau pendapatannya) berada di bawah garis kemiskinan (Haughton, 2012: 41).

Tabel 1.1
Garis Kemiskinan Kabupaten Gunungkidul

Tahun 2011-2016

Tahun Penduduk Miskin
(Jiwa)

Presentase Penduduk
Miskin (%)

Garis Kemiskinan
(Rp/Kapita/Bulan)

2011 157.100 23,03 220.479
2012 157.800 22,71 228.745
2013 152.400 21,70 238.438
2014 148.390 20,83 243.847
2015 155.000 21,73 250.630
2016 139.150 19,34 264.637

(Sumber: BPS Gunungkidul 2017, data diolah)

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa garis kemiskinan di Kabupaten

Gunungkidul dari tahun ke tahun terus meningkat, pada tahun 2016 garis

kemiskinan di Kabupaten Gunungkidul sebesar Rp. 264.637,00 per kapita per

bulan sementara presentase dan jumlah penduduk miskin cenderung menurun.

Untuk mengidentifikasikan indikator kemiskinan bisa dilihat survei
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pengeluaran rumah tangga, antara lain pendidikan tertinggi yang ditamatkan,

sektor pekerjaan utama kepala rumah tangga, kondisi perumahan, komposisi

demografi (jumlah anggota rumah tangga, angka ketergantungan, umur, dan jenis

kelamin kepala rumah tangga, jumlah anak dibawah 15 tahun) (Nasir, 2008).

Menurut Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk di Kabupaten Gunungkidul

terus mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2011 jumlah penduduk

di Kabupaten Gunungkidul sebanyak 682.670 jiwa sedangkan pada tahun 2015

menjadi 704.026 jiwa. Hal ini dapat menjadi potensi bagi suatu daerah apabila

daerah tersebut mampu memanfaatkan sumber daya manusia yang ada. Menurut

Sukirno (2006: 430), penduduk yang bertambah dari waktu ke waktu dapat

menjadi pendorong maupun penghambat perkembangan ekonomi.

Dampak negatif dari pertumbuhan penduduk yang cepat yaitu diantaranya

jumlah tanggungan keluarga semakin meningkat, hal ini menyebabkan beban

setiap keluarga untuk membiayai tanggungannya semakin besar. Dengan

demikian, keluarga yang jumlah tanggungannya besar cenderung menghadapi

masalah kemiskinan, hal tersebut dikarenakan besarnya tanggungan tanpa

pendapatan yang memadai akan membatasi kemampuan keluarga untuk

menyediakan dana pendidikan untuk anak-anak (Sukirno, 2006). Dari penelitian

yang dilakukan oleh Sa’diyah (2012), menemukan bahwa jumlah anggota

keluarga berpengaruh signifikan negatif terhadap kemiskinan rumah tangga,

artinya semakin besar jumlah anggota keluarga, maka akan semakin kecil

pendapatan keluarga.
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Tingkat perkembangan penduduk yang semakin cepat menyebabkan proporsi

penduduk yang belum dewasa menjadi bertambah tinggi dan jumlah anggota

keluarga menjadi bertambah besar. Hal tersebut akan berdampak pada

pertambahan tenaga kerja, pertambahan tenaga kerja yang tidak diimbangi oleh

pertambahan kesempatan kerja akan memicu permasalahan dalam pembangunan

ekonomi yaitu pengangguran (Sukirno, 2006).

Jika dilihat dari struktur umur, maka dapat dikatakan bahwa Indonesia

mempunyai penduduk dengan struktur umur muda. Umur 15 sampai 64 tahun

termasuk orang-orang dalam umur kerja, sedangkan golongan anak-anak (di

bawah 15 tahun) dan golongan tua (65 tahun ke atas) merupakan beban

tanggungan penduduk yang bekerja (Arsyad, 2010: 339).

Dalam penelitiannya Putri (2013), umur merupakan variabel yang

berpengaruh dominan terhadap pendapatan rumah tangga miskin. Umur produktif

berkisar antara 15-64 tahun yang merupakan umur ideal bagi para pekerja. Di

masa produktif, secara umum semakin bertambahnya umur maka pendapatan akan

semakin meningkat, tergantung juga pada jenis pekerjaan yang dilakukan.

Kekuatan fisik seseorang untuk melakukan aktivitas sangat erat kaitannya dengan

umur karena bila umur seseorang telah melewati masa produktif, maka semakin

menurun kekuatan fisiknya sehingga produktivitasnya pun menurun dan

pendapatan juga ikut turun.

Kesehatan dan pendidikan adalah input (masukan) bagi fungsi produksi

nasional dalam perannya sebagai komponen modal manusia (human capital),

yang berarti investasi produktif dalam sumber daya manusia. Peningkatan
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kesehatan dan pendidikan merupakan tujuan tersendiri yang penting dari upaya

pembangunan (Todaro, 2011: 59). Salah satu aspek penting untuk melihat kinerja

pembangunan adalah seberapa efektif penggunaan sumber-sumber daya yang ada

sehingga lapangan kerja dapat menyerap angkatan kerja yang tersedia (Yacoub,

2012: 1).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Wijanarko (2013), variabel pendidikan

memperlihatkan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap penghasilan

keluarga miskin. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh pendidikan adalah

signifikan yang berarti semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan

meningkatkan penghasilan yang diperoleh. Keterbatasan penghasilan

menyebabkan terbatasnya sumber daya yang cukup bagi rumah tangga miskin

untuk untuk meningkatkan kapasitasnya, sehingga akhirnya mereka pun tetap

menjadi miskin. Pekerjaan-pekerjaan yang membutuhkan persyaratan akademik

maupun persyaratan keterampilan khusus tidak bisa dilakukan oleh rumah tangga

miskin karena keterbatasan mereka akan persyaratan yang diperlukan.

Sektor-sektor informal yang tidak membutuhkan persyaratan tertentu dalam

bidang pekerjaannya membuat penghasilan yang diterima pun tidak tetap dan

tidak bisa terjamin akan peningkatan jumlah penghasilan dari waktu ke waktu

(Khomasan, 2015: 49).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dewa Murti Tarunagara (2016),

variabel jenis pekerjaan berpengaruh negatif dan signifikan secara terhadap

pendapatan rumah tangga miskin. Jenis pekerjaan seseorang sangat berpengaruh

terhadap pendapatannya. Pada sektor pertanian tingkat upah minimum yang akan
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diterima oleh pekerjanya akan lebih rendah dibandingkan pada sektor lain.

Mayoritas kepala rumah tangga miskin cenderung berkerja pada sektor pertanian

baik pada sub sektor pertanian tanaman pangan, perkebunan maupun perikanan.

Menteri Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal, Helmy Faishal Zaini,

mengatakan, 183 kabupaten di Indonesia masuk dalam kategori daerah tertinggal.

Indikator daerah yang masuk tertinggal salah satunya angka kemiskinan di daerah

tersebut. Angka kemiskinan rata-rata nasional mencapai 11,6 persen. Sementara

itu, angka kemiskinan di Kabupaten Gunungkidul mencapai 23 persen, sehingga

ketika dilihat dari indikator tersebut, maka Kabupaten Gunungkidul dapat

dikatakan masuk daerah tertinggal (Viva, 14 Oktober 2017).

Kepala Bidang Perencanaan, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

(Bappeda) DIY Maman Suherman mengatakan berdasarkan data dari BPS, di DIY

ada 15 kecamatan yang masuk kategori miskin. Sembilan di antaranya terletak di

Gunungkidul antara lain Wonosari, Karangmojo, Playen, Semin, Ngawen, Patuk,

Saptosari, Ponjong dan Nglipar (Harian Jogja, 15 Oktober 2017).

Kemiskinan adalah kurangnya kesejahteraan. Pendapat konvensional

mengaitkan kesejahteraan terutama dengan kepemilikan barang, sehingga

masyarakat miskin diartikan sebagai mereka yang tidak memiliki pendapatan atau

konsumsi yang memadai untuk membuat mereka berada di atas ambang minimal

kategori sejahtera. Pendekatan yang paling luas terhadap kesejahteraan (dan

kemiskinan) berfokus pada kemampuan individu untuk menjalankan fungsinya

dalam masyarakat. Masyarakat miskin sering kali tidak memiliki kemampuan

pokok, mereka mungkin memiliki pendapatan atau pendidikan yang kurang
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memadai, memiliki kondisi kesehatan yang buruk, merasa tidak berdaya atau

tidak memiliki kebebasan politik (Haughton, 2012: 1).

Gunungkidul merupakan salah satu kabupaten di Provinsi DIY, Gunungkidul

memiliki 18 Kecamatan, yaitu Panggang, Purwosari, Paliyan, Saptosari, Tepus,

Tanjungsari, Rongkop, Girisubo, Semanu, Ponjong, Karangmojo, Wonosari,

Playen, Patuk, Gedangsari, Nglipar, Ngawen, dan Semin.

Berdasarkan data yang diperoleh dari BAPPEDA Gunungkidul (2016),

tingkat kemiskinan tertinggi salah satunya berada di Kecamatan Saptosari dengan

jumlah rumah tangga dengan kondisi kesejahteraan sampai dengan 10% terendah

di Indonesia atau yang biasanya disebut rumah tangga sangat miskin dengan

jumlah 1.080 rumah tangga, kondisi kesejahteraan antara 11%-20% terendah di

Indonesia atau yang biasanya disebut rumah tangga miskin dengan jumlah 1.306

rumah tangga, kemudian kondisi kesejahteraan antara 21%-30% terendah di

Indonesia atau yang biasanya disebut rumah tangga hampir miskin dengan jumlah

2.336 rumah tangga, dan kondisi kesejahteraan antara 31%-40% terendah di

Indonesia atau yang biasanya disebut rumah tangga rentan miskin dengan jumlah

1.726 rumah tangga.

Kecamatan Saptosari memiliki 7 Desa, yaitu Desa Krambilsawit, Desa

Kanigoro, Desa Planjan, Desa Monggol, Desa Kepek, Desa Ngloro, dan Desa

Jetis. Jumlah penduduk di Kecamatan Saptosari yaitu 35.722 jiwa dengan jumlah

9.764 rumah tangga di tahun 2015. Sementara di tahun 2016 jumlah penduduk

sebesar 36.658 jiwa dengan 10.017 rumah tangga. Berikut merupkan data
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berdasarkan jumlah rumah tangga menurut status kesejahteraan di Kabupaten

Gunungkidul.

Tabel 1.2
Jumlah Rumah Tangga Menurut Status Kesejahteraan

Kabupaten Gunungkidul Tahun 2015

(Sumber: BAPPEDA Gunungkidul, 2017)

Dari data yang di atas, jumlah rumah tangga dengan kondisi kesejahteraan

10% (sangat miskin) paling banyak dibanding kecamatan lain di Kabupaten

Gunungkidul yakni berada di Kecamatan Saptosari yaitu sebanyak 1.080 rumah

tangga. Menurut TNP2K (Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan),

Cakupan dari 40% penduduk dengan kondisi sosial ekonomi terendah dirasa

No. Kecamatan

Jumlah Rumah Tangga (Kondisi Kesejahteraan)
10%

(Sangat
Miskin)

11%-20%
(Miskin)

21%-31%
(Hampir
Miskin)

31%-40%
(Rentan
Miskin) Total

1 Panggang 617 673 1,523 921 3,805
2 Purwosari 259 337 880 752 2,228
3 Paliyan 556 958 1,557 1,361 4,432
4 Saptosari 1,080 1,306 2,336 1,726 6,448
5 Tepus 851 1,040 1,919 1,507 5,317
6 Tanjungsari 765 1,188 1,623 1,308 4,884
7 Rongkop 457 640 1,694 1,382 4,172
8 Girisubo 509 721 1,217 1,000 3,447
9 Semanu 993 1,527 2,826 2,705 8,051
10 Ponjong 1,000 1,194 2,888 2,372 7,454
11 Karangmojo 542 1,064 2,275 2,198 6,079
12 Wonosari 626 994 2,546 2,513 6,679
13 Playen 512 1,280 2,195 2,403 6,390
14 Patuk 225 432 1,378 1,361 3,396
15 Gedangsari 863 1,209 2,788 2,207 7,067
16 Nglipar 797 1,467 1,576 1,636 5,476
17 Ngawen 467 752 1,636 1,497 4,352
18 Semin 894 1,261 2,846 2,538 7,539

Kab.
Gunungkidul 12,013 18,043 35,703 31,458 97,217
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cukup untuk memenuhi kebutuhan penargetan program perlindungan sosial dan

penanggulangan kemiskinan.

Pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan merupakan indikator penting untuk

melihat keberhasilan pembangunan suatu negara. Pertumbuhan ekonomi

mengukur prestasi dari perkembangan suatu perekonomian, pengukuran akan

kemajuan sebuah perekonomian memerlukan alat ukur yang tepat, berupa alat

pengukur pertumbuhan ekonomi antara lain yaitu Produk Domestik Bruto (PDB)

atau di tingkat regional disebut dengan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

yaitu jumlah barang atau jasa yang dihasilkan oleh suatu perekonomian dalam

jangka waktu satu tahun dan dinyatakan dalam harga pasar (Supartoyo dkk, 2013).

Setiap negara akan berusaha keras untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang

optimal dan menurunkan angka kemiskinan. Di banyak negara di dunia syarat

utama bagi terciptanya penurunan kemiskinan adalah pertumbuhan ekonomi

(Jonaidi, 2012: 141).

Pandangan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat mengurangi kemiskinan

awalnya didasari pada teori trikle down effect yang menyebutkan adanya bagian

yang menetes ke bawah dari kelompok kaya ke kelompok miskin. Pertumbuhan

ekonomi yang tinggi akan meningkatkan kapasitas perekonomian, menciptakan

lapangan kerja baru, meningkatkan pendapatan per kapita (berarti mengurangi

kemiskinan), menaikan permintaan dan penawaran, dan seterusnya berputar

mengikuti mekanisme perekonomian (Maipita, 2014: 62).

Faktor penentu utama pertumbuhan ekonomi suatu daerah berhubungan

langsung dengan permintaan akan barang dan jasa dari luar daerah (Arsyad, 2010:



12

376). Menurut Richardson, analisis basis ekonomi adalah berkenaan dengan

identifikasi pendapatan basis, Bertambah banyaknya kegiatan basis dalam suatu

wilayah akan menambah arus pendapatan ke dalam wilayah yang bersangkutan,

yang selanjutya menambah permintaan terhadap barang atau jasa di dalam

wilayah tersebut.

Dalam RPJMD Kabupaten Gunungkidul tahun 2016-2021 disampaikan

beberapa masalah terkait dengan pembangunan yang ada di Kabupaten

Gunungkidul yaitu diantaranya angka kemiskinan masih cukup tinggi, masih

adanya anak putus sekolah, pendidikan dan pelatihan keterampilan yang

dilaksanakan belum semua sesuai dengan kebutuhan pasar kerja, meningkatnya

usia harapan hidup mengakibatkan bertambahnya penduduk usia lanjut yang perlu

mendapatkan pelayanan, meningkatnya angka pertumbuhan penduduk, dan daya

dukung terhadap peluang investasi unggulan belum siap. Berdasarkan latar

belakang di atas, penting untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi

kemiskinan di Kabupaten Gunungkidul. Untuk itu penulis ingin melakukan

penelitian lebih lanjut mengenai “Analisis Kebijakan Pembangunan Melalui

Determinan Kemiskinan dan Potensi Wilayah di Kabupaten Gunungkidul

(Studi Kasus Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunungkidul)”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana pengaruh jumlah tanggungan keluarga terhadap tingkat

kemiskinan di Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunungkidul?

2. Bagaimana pengaruh umur terhadap tingkat kemiskinan di Kecamatan

Saptosari, Kabupaten Gunungkidul?

3. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap tingkat kemiskinan di

Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunungkidul?

4. Bagaimana pengaruh jenis pekerjaan terhadap tingkat kemiskinan di

Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunungkidul?

5. Sektor apa saja yang termasuk sektor unggulan yang dapat dioptimalkan

sebagai penunjang perekonomian di Kecamatan Saptosari?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk:

1. Mengetahui pengaruh jumlah tanggungan keluarga terhadap tingkat

kemiskinan di Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunungkidul.

2. Mengetahui pengaruh umur terhadap tingkat kemiskinan di Kecamatan

Saptosari, Kabupaten Gunungkidul.

3. Mengetahui pengaruh pendidikan terhadap tingkat kemiskinan di

Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunungkidul.

4. Mengetahui pengaruh jenis pekerjaan terhadap tingkat kemiskinan di

Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunungkidul.
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5. Mengetahui sektor unggulan yang ada di Kecamatan Saptosari sebagai

pertimbangan prioritas pengembangan perekonomian di Kecamatan

Saptosari sebagai salah satu strategi untuk mengurangi angka

kemiskinan.

Keberadaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

berbagai pihak yang berkepentingan, manfaat yang diharapkan dari penelitian

ini diantaranya adalah:

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang berguna

dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan.

Sehingga dapat menjadi masukan dalam menyusun kebijakan untuk

mengurangi jumlah penduduk miskin.

2. Menambah pengetahuan serta pemahaman penulis mengenai

faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di Kecamatan

Saptosari, Kabupaten Gunungkidul.

3. Dapat Bermanfaat bagi peneliti selanjutnya sehingga dapat menjadi

bahan acuan dan bahan pertimbangan dengan mengungkap secara

empiris faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan.

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab utama.

Bab utama tersebut akan disajikan secara berurutan dengan sistematika penulisan

sebagai berikut:
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BAB I Pendahuluan

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian melalui

penggambaran isu atau fenomena yang sedang terjadi terkait dengan tingkat

kemiskinan di Kabupaten Gunungkidul, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitiaan, serta sistematika pembahasan.

BAB II Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis

Bab ini berisi teori yang digunakan untuk mendukung rumusan masalah yang

diuraikan dalam penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan pengembangan

hipotesis.

BAB III Metode Penelitian

Bab ini berisi tentang metode penelitian yang akan dilakukan oleh penulis,

yakni menjelaskan tentang sumber-sumber data dan analisisnya untuk menjawab

permasalahan yang ada dengan metode yang sesuai.

BAB IV Analisis dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian, hasil analisis data

serta pembahasan secara mendalam mengenai hasil dan temuan beserta

implikasinya.

BAB V Penutup

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh

penulis, keterbatasan dan saran yang terkait dengan penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa hasil penelitian sebagai berikut:

1. Variabel jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pendapatan rumah tangga miskin di Kecamatan Saptosari. Hal

tersebut berarti apabila jumlah tanggungan keluarga berkurang maka

pendapatan rumah tangga juga akan berkurang, begitu juga sebaliknya. Hal

ini dikarenakan tanggungan keluarga juga ikut mencari pekerjaan untuk

membantu meringankan beban keluarganya dalam memenuhi kebutuhan

sehari-hari, selain itu juga karena distribusi umur di Kecamatan Saptosari

didominasi oleh usia lanjut.

2. Variabel umur berpengaruh positif akan tetapi tidak signifikan terhadap

pendapatan rumah tangga miskin di Kecamatan Saptosari. Hal ini

dikarenakan mayoritas penduduk di Kecamatan Saptosari adalah penduduk

berusia lanjut (65 tahun ke atas) dimana hal tersebut termasuk dalam

golongan penduduk yang non produktif untuk bekerja.

3. Variabel pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan

rumah tangga miskin di Kecamatan Saptosari. Hal tersebut menunjukan

semakin tinggi pendidikan maka pendapatan yang diperoleh juga semakin

tinggi. Hal dikarenakan pendidikan merupakan human capital yang mampu
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meningkatkan kualitas hidup seseorang untuk mencari pekerjaan yang lebih

baik sehingga mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup.

4. Variabel jenis pekerjaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap rumah

tangga miskin di Kecamatan Saptosari. Hal ini menunjukan bahwa untuk

memenuhi kebutuhan pokok maka setiap orang akan berusaha untuk mencari

pekerjaan untuk mendapatkan pendapatan, jenis pekerjaan utama dalam

rumah tangga merupakan faktor penentu besarnya pendapatan yang diterima

oleh rumah tangga. Dalam penelitian ini dihasilkan bahwa pendapatan di

sektor pertanian lebih rendah daripada pendapatan di luar sektor pertanian.

Hal ini disebabkan karena pekerjaan disektor pertanian hanya mengandalkan

musim dan juga banyak hambatan seperti gagal panen, terserang hama, dan

lain sebagainya.

5. Variabel jumlah tanggungan keluarga, umur, pendidikan dan jenis pekerjaan

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan rumah tangga

miskin di Kecamatan Saptosari.

6. Potensi wilayah di Kecamatan Saptosari adalah Sektor Pertanian dengan sub

sektor perikanan dan tanaman bahan makanan. Hal ini dikarenakan wilayah

Kecamatan Saptosari mayoritas ditanami oleh tanaman jagung dan palawija.

7. Kebijakan pemerintah daerah Kabupaten Gunungkidul untuk mengurangi

angka kemiskinan tertulis dalam RPJMD Kabupaten Gunungkidul Tahun

2016-2021 pada misi kedua. Ada beberapa program yang pemerintah lakukan

untuk mengatasi masalah tersebut. Selain itu untuk mengembangkan potensi

wilayah yang ada, ada beberapa program yang pemerintah daerah lakukan
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8. sebagaimana tertulis dalam misi kelima RPJMD Kabupaten Gunungkidul

Tahun 2016-2021.

9. Program penanggulangan kemiskinan yang dilakukan oleh TNP2K (Tim

Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan) di Kecamatan Saptosari

telah diterima oleh masyarakat yang bersangkutan. Hal ini menunjukan

bahwa program yang dijalankan dapat terealisasi sehingga manfaatnya dapat

langsung dirasakan oleh masyarakat yang bersangkutan.

B. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, maka dapat diajukan saran

sebagai berikut:

1. Melihat strukutur umur di Kecamatan Saptosari yang lebih didominasi oleh

penduduk lanjut usia, akan lebih baik jika pemerintah juga memberikan

perhatian terhadap penduduk yang berusia lanjut, karena di usianya yang

renta mereka masih mencari nafkah untuk membantu keluarganya agar

mampu memenuhi kebutuhan hidup sehari-harinya.

2. Pemerintah sebaiknya memberikan bantuan modal yang lebih spesifikasi dan

lebih merata kepada rumah tangga miskin, sehingga dapat digunakan untuk

meningkatkan pendapatan maupun digunakan sebagai bentuk usaha untuk

merintis pekerjaan maupun usaha untuk meningkatkan kualitas diri agar

mampu memiliki pekerjaan yang lebih baik dari sebelumnya.
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3. Perlu adanya program pengembangan potensi wilayah yang lebih signifikan,

karena dengan adanya potensi tersebut diharapkan mampu meningkatkan

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut.
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LAMPIRAN 1

KUESIONER PENELITIAN



KUESIONER PENELITIAN

ANALISIS KEBIJAKAN PEMBANGUNAN MELALUI
DETERMINAN KEMISKINAN DAN POTENSI WILAYAH DI

KABUPATEN GUNUNGKIDUL
(Studi Kasus Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunungkidul)

Petunjuk Pengisian :
a. Memohon dengan hormat bantuan dan kesediaan saudara untuk menjawab

seluruh pertanyaan yang ada.
b. Mohon menjawab pertanyaan dengan jujur dan sesuai dengan hati nurani dan

kondisi yang ada.
c. Kerahasiaan identitas akan dijamin sepenuhnya oleh peneliti dan pengisian

kuesioner ini murni hanya untuk kepentingan penelitian skripsi semata.
d. Mohon ikuti petunjuk pengisian pada setiap jenis pertanyaan.

Tanggal : / / 20

No. Responden :

Pertanyaan :

1. Berapa usia anda?

Jawab: ......................... Tahun

2. Apa pendidikan terakhir anda?

Jawab: (pilih salah satu)

a. Tidak Sekolah

b. Tidak Tamat SD (sampai kelas ...........)

c. Tamat SD

d. Tidak Tamat SLTP (sampai kelas ...........)

e. Tamat SLTP

f. Tidak Tamat SLTA (sampai kelas ...........)

g. Tamat SLTA

h. Tamat Program Diploma 1

i. Tamat Program Diploma 2

j. Tamat Program Diploma 3

k. Tamat Program S-1



l. > Tamat Program S-1

3. Berapa jumlah anggota keluarga anda?

Jawab : .....................................................

4. Berapa jumlah tanggungan keluarga anda saat ini?

Jawab : .....................................................................

5. Apa pekerjaan utama anda?

Jawab : ........................................

6. Berapa pendapatan anda?

Jawab :

Sehari Seminggu Sebulan

Rp. Rp. Rp.

7. Berapa pengeluaran untuk kebutuhan keluarga anda per bulan?

(pengeluaran untuk makanan)

Jawab: .....................................................................................

8. Berapa pengeluaran untuk kebutuhan keluarga anda per bulan?

(pengeluaran untuk non makanan, seperti sandang, papan, listrik, dll)

Jawab: ....................................................................................

9. Apakah anda mendapatkan bantuan dari pemerintah dalam memenuhi

kesejahteraan keluarga?

Jawab : .......................... (Ya/Tidak)

10. Jika iya, apa saja bantuan dari pemerintah yang pernah anda dapatkan?

Jawab :

a. ................................................................

b. ................................................................

c. ................................................................

d. ................................................................

e. ................................................................

f. ................................................................

TERIMA KASIH ATAS KESEDIAAN ANDA MENGISI ANGKET INI



LAMPIRAN II

DATA PENELITIAN



No
Responden Pendapatan

Jumlah
Tanggungan
Keluarga

Umur Pendidikan Jenis
Pekerjaan

01 480000 5 52 0 1
02 360000 4 45 0 0
03 100000 2 47 0 0
04 500000 5 51 0 1
05 150000 2 40 0 0
06 250000 2 32 0 0
07 240000 5 65 0 0
08 450000 4 32 1 1
09 450000 3 38 1 1
10 400000 3 67 0 0
11 500000 5 65 1 1
12 400000 3 47 1 1
13 200000 2 21 0 0
14 200000 2 45 0 0
15 300000 2 51 1 0
16 400000 2 26 1 1
17 300000 4 47 0 0
18 350000 3 32 0 0
19 400000 2 62 1 1
20 130000 2 40 0 0
21 120000 4 60 0 0
22 300000 2 74 0 0
23 240000 3 49 0 0
24 250000 2 52 0 0
25 200000 3 45 0 0
26 350000 4 44 0 0
27 200000 4 54 0 0
28 250000 2 46 0 0
29 416000 5 53 0 1
30 500000 6 46 0 1
31 300000 5 41 1 0



32 100000 36 0 0 1
33 500000 28 1 1 6
34 200000 40 0 0 3
35 260000 37 0 0 5
36 200000 40 0 0 2
37 500000 52 1 1 7
38 500000 34 1 1 4
39 500000 45 1 1 5
40 350000 44 0 0 3
41 280000 45 0 0 4
42 350000 34 0 1 4
43 300000 46 0 1 3
44 350000 34 0 1 3
45 125000 66 0 0 2
46 300000 38 0 1 4
47 150000 37 0 0 2
48 250000 33 0 0 3
49 120000 43 0 0 3
50 240000 45 0 0 4
51 240000 41 0 0 3
52 100000 87 0 0 2
53 120000 42 0 0 2
54 200000 48 0 0 2
55 200000 63 0 0 2
56 125000 57 0 0 3
57 500000 34 1 1 6
58 125000 40 0 0 2
59 500000 39 1 1 6
60 200000 43 0 0 5
61 150000 47 0 1 3
62 300000 37 1 0 5
63 375000 31 0 1 3
64 250000 60 0 0 2
65 400000 51 1 1 3



66 170000 46 0 0 4
67 150000 53 0 0 3
68 330000 52 0 0 2
69 160000 50 0 0 3
70 120000 50 0 0 1
71 100000 48 0 0 4
72 90000 63 0 0 3
73 80000 67 0 0 2
74 200000 57 0 1 3
75 520000 56 1 1 4
76 120000 49 0 0 5
77 200000 49 0 0 3
78 144000 63 0 0 2
79 170000 50 0 0 4
80 375000 52 0 1 3
81 150000 55 0 0 3
82 200000 49 0 0 3
83 280000 34 0 0 4
84 200000 69 0 0 1
85 400000 69 0 1 2
86 400000 80 0 1 2
87 400000 66 0 1 2
88 300000 82 0 0 2
89 200000 69 0 0 2
90 500000 28 1 1 2
91 500000 37 1 1 5
92 500000 73 0 1 6
93 500000 74 0 1 4
94 400000 70 0 1 3
95 200000 69 0 0 1
96 450000 106 0 1 1
97 200000 74 0 0 1
98 250000 68 0 0 2



Data Penelitian (Setelah Logaritma)

No
Responden Pendapatan

Jumlah
Tanggungan
Keluarga

Umur Pendidikan Jenis
Pekerjaan

01 13.08154138 1.609437912 3.951243719 0 0
02 12.79385931 1.386294361 3.80666249 0 1
03 11.51292546 0.693147181 3.850147602 0 1
04 13.12236338 1.609437912 3.931825633 0 0
05 11.91839057 0.693147181 3.688879454 0 1
06 12.4292162 0.693147181 3.465735903 0 1
07 12.3883942 1.609437912 4.17438727 0 1
08 13.01700286 1.386294361 3.465735903 1 0
09 13.01700286 1.098612289 3.63758616 1 0
10 12.89921983 1.098612289 4.204692619 0 1
11 13.12236338 1.609437912 4.17438727 1 0
12 12.89921983 1.098612289 3.850147602 1 0
13 12.20607265 0.693147181 3.044522438 0 1
14 12.20607265 0.693147181 3.80666249 0 1
15 12.61153775 0.693147181 3.931825633 1 1
16 12.89921983 0.693147181 3.258096538 1 0
17 12.61153775 1.386294361 3.850147602 0 1
18 12.76568843 1.098612289 3.465735903 0 1
19 12.89921983 0.693147181 4.127134385 1 0
20 11.77528973 0.693147181 3.688879454 0 1
21 11.69524702 1.386294361 4.094344562 0 1
22 12.61153775 0.693147181 4.304065093 0 1
23 12.3883942 1.098612289 3.891820298 0 1
24 12.4292162 0.693147181 3.951243719 0 1
25 12.20607265 1.098612289 3.80666249 0 1
26 12.76568843 1.386294361 3.784189634 0 1
27 12.20607265 1.386294361 3.988984047 0 1
28 12.4292162 0.693147181 3.828641396 0 1
29 12.93844054 1.609437912 3.970291914 0 0
30 13.12236338 1.791759469 3.828641396 0 0
31 12.61153775 1.609437912 3.713572067 1 1
32 11.51292546 0.000000000 3.583518938 0 1
33 13.12236338 1.791759469 3.33220451 1 0
34 12.20607265 1.098612289 3.688879454 0 1
35 12.46843691 1.609437912 3.610917913 0 1



36 12.20607265 0.693147181 3.688879454 0 1
37 13.12236338 1.945910149 3.951243719 1 0
38 13.12236338 1.386294361 3.526360525 1 0
39 13.12236338 1.609437912 3.80666249 1 0
40 12.76568843 1.098612289 3.784189634 0 1
41 12.54254488 1.386294361 3.80666249 0 1
42 12.76568843 1.386294361 3.526360525 0 0
43 12.61153775 1.098612289 3.828641396 0 0
44 12.76568843 1.098612289 3.526360525 0 0
45 11.73606902 0.693147181 4.189654742 0 1
46 12.61153775 1.386294361 3.63758616 0 0
47 11.91839057 0.693147181 3.610917913 0 1
48 12.4292162 1.098612289 3.496507561 0 1
49 11.69524702 1.098612289 3.761200116 0 1
50 12.3883942 1.386294361 3.80666249 0 1
51 12.3883942 1.098612289 3.713572067 0 1
52 11.51292546 0.693147181 4.465908119 0 1
53 11.69524702 0.693147181 3.737669618 0 1
54 12.20607265 0.693147181 3.871201011 0 1
55 12.20607265 0.693147181 4.143134726 0 1
56 11.73606902 1.098612289 4.043051268 0 1
57 13.12236338 1.791759469 3.526360525 1 0
58 11.73606902 0.693147181 3.688879454 0 1
59 13.12236338 1.791759469 3.663561646 1 0
60 12.20607265 1.609437912 3.761200116 0 1
61 11.91839057 1.098612289 3.850147602 0 0
62 12.61153775 1.609437912 3.610917913 1 1
63 12.8346813 1.098612289 3.433987204 0 0
64 12.4292162 0.693147181 4.094344562 0 1
65 12.89921983 1.098612289 3.931825633 1 0
66 12.04355372 1.386294361 3.828641396 0 1
67 11.91839057 1.098612289 3.970291914 0 1
68 12.70684793 0.693147181 3.951243719 0 1
69 11.98292909 1.098612289 3.912023005 0 1
70 11.69524702 0.000000000 3.912023005 0 1
71 11.51292546 1.386294361 3.871201011 0 1
72 11.40756495 1.098612289 4.143134726 0 1
73 11.28978191 0.693147181 4.204692619 0 1
74 12.20607265 1.098612289 4.043051268 0 0



75 13.16158409 1.386294361 4.025351691 1 0
76 11.69524702 1.609437912 3.891820298 0 1
77 12.20607265 1.098612289 3.891820298 0 1
78 11.87756858 0.693147181 4.143134726 0 1
79 12.04355372 1.386294361 3.912023005 0 1
80 12.8346813 1.098612289 3.951243719 0 0
81 11.91839057 1.098612289 4.007333185 0 1
82 12.20607265 1.098612289 3.891820298 0 1
83 12.54254488 1.386294361 3.526360525 0 1
84 12.20607265 0.000000000 4.234106505 0 1
85 12.89921983 0.693147181 4.234106505 0 0
86 12.89921983 0.693147181 4.382026635 0 0
87 12.89921983 0.693147181 4.189654742 0 0
88 12.61153775 0.693147181 4.406719247 0 1
89 12.20607265 0.693147181 4.234106505 0 1
90 13.12236338 0.693147181 3.33220451 1 0
91 13.12236338 1.609437912 3.610917913 1 0
92 13.12236338 1.791759469 4.290459441 0 0
93 13.12236338 1.386294361 4.304065093 0 0
94 12.89921983 1.098612289 4.248495242 0 0
95 12.20607265 0.000000000 4.234106505 0 1
96 13.01700286 0.000000000 4.663439094 0 0
97 12.20607265 0.000000000 4.304065093 0 1
98 12.4292162 0.693147181 4.219507705 0 1



LAMPIRAN III

HASIL REGRESI DAN PERHITUNGAN LQ



HASIL REGRESI LINEAR BERGANDA

Dependent Variable: LOGPENDAPATAN
Method: Least Squares
Date: 02/28/18 Time: 22:40
Sample: 1 98
Included observations: 98

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 12.37889 0.543755 22.76556 0.0000
LOGTANGGUNGAN_KELUARGA 0.186937 0.083894 2.228258 0.0283

LOGUMUR 0.051442 0.128100 0.401578 0.6889
PENDIDIKAN 0.258078 0.105142 2.454575 0.0160

JENIS_PEKERJAAN -0.594742 0.085011 -6.996081 0.0000

R-squared 0.574851 Mean dependent var 12.44423
Adjusted R-squared 0.556565 S.D. dependent var 0.508076
S.E. of regression 0.338332 Akaike info criterion 0.720096
Sum squared resid 10.64559 Schwarz criterion 0.851982
Log likelihood -30.28469 Hannan-Quinn criter. 0.773441
F-statistic 31.43672 Durbin-Watson stat 1.552371
Prob(F-statistic) 0.000000

UJI NORMALITAS

0
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-0.8 -0.6 -0.4 -0.2 0.0 0.2 0.4 0.6

Series: Residuals
Sample 1 98
Observations 98

Mean      -3.31e-15
Median   0.046003
Maximum  0.693404
Minimum -0.863928
Std. Dev.   0.331283
Skewness  -0.530287
Kurtosis   3.145772

Jarque-Bera  4.679768
Probability  0.096339



UJI MULTIKOLINEARITAS

Variance Inflation Factors
Date: 02/28/18 Time: 22:44
Sample: 1 98
Included observations: 98

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF

C 0.295670 253.1315 NA

LOGTANGGUNGAN_KELUARGA 0.007038 7.984935 1.220303
LOGUMUR 0.016410 212.6131 1.161726

PENDIDIKAN 0.011055 1.834924 1.479173
JENIS_PEKERJAAN 0.007227 3.977420 1.420507

UJI HETEROSKEDASTISITAS

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 1.540022 Prob. F(12,85) 0.1259
Obs*R-squared 17.50156 Prob. Chi-Square(12) 0.1317
Scaled explained SS 16.91002 Prob. Chi-Square(12) 0.1530



Hasil Perhitungan Location Quotient (LQ)





LAMPIRAN IV

DOKUMENTASI



1. Pengisian Kuesioner



2. Kondisi Wilayah



3. Pekerjaan



LAMPIRAN V

SURAT IZIN PENELITIAN
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